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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN SISTEM PEMBAYARAN SHOPEE
PAYLATER, GRATIS ONGKOS KIRIM, DAN CASHBACK
TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA
JURUSAN PIPS UNIVERSITAS LAMPUNG

OLEH
ANGGUN FITRIA

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan sistem pembayaran
shopee paylater, gratis ongkos kirim, dan cashback terhadap perilaku konsumtif
dikalangan mahasiswa. Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif-
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 2020.
Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 169 mahasiswa dengan teknik
pengambilan sampel probability sampling dengan menggunakan simple random
sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner/angket,
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah Regresi Linear Sederhana
dan Regresi Linear Multipel dan diolah dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan sistem pembayaran shopee
paylater, gratis ongkos kirim, dan cashback terhadap perilaku konsumtif dengan
kadar determinasi sebesar 0,386 atau 38,6% dan sisanya sebesar 61,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model ini.

Kata Kunci :Cashback, Gratis Ongkos Kirim, Perilaku Konsumtif, Sistem
Pembayaran Shopee Paylater.



ABSTRACT

THE EFFECT ON THE USAGE OF SHOPEE PAYLATER, FREE
SHIPPING, AND CASHBACK TO THE CONSUMPTIVE
BEHAVIOR AMONG THE SOCIAL STUDIES
EDUCATION DEPARTMENT STUDENTS AT
LAMPUNG UNIVERSITY

By
ANGGUN FITRIA

This study aims to examine the effect on the usage of shopee paylater, free
shipping, and cashback to the consumptive behavior among the students. this
research uses the descriptive-verification method with quantitative approaches. the
population in this study is active students majoring in social science from the
class of 2020. this study uses 169 students as the sample and is using probability
sampling with simple random sampling as the method to determine the sample. as
for the data retrieval method, this study uses questionnaires and documentation.
this study uses simple linear regression and multiple linear regression for the data
analysis method, which then processed using the SPSS. the result of this study
shows that there is an influence of the usage of shopee paylater, free shipping, and
cashback to the consumptive behavior with the determination level of 0.386 or
equals to 38.6%, while the remaining 61.4% is influenced by another factors that
is not tested/included in this model.

Keywords : cashback, consumptive behavior, free shipping, shopee paylater, free
shipping.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin pesat membuat kebutuhan, gaya
hidup manusia dan juga teknologi semakin berkembang. Dengan adanya
kemajuan teknologi maka hal ini sangat berguna untuk membantu
memenuhi berbagai kebutuhan salah satunya teknologi informasi dan
komunikasi. Kemunculan teknologi informasi dan komunikasi saat ini
telah memberikan banyak pengaruh bagi penggunanya. Teknologi tersebut
merupakan bentuk dari media baru yang membuat penggunanya dapat
dengan mudah mengakses informasi secara digital dan memanfaatkannya
dalam berbagai kebutuhan misalnya mengirim pesan, membaca informasi
yang diinginkan, berbagi informasi, mempermudah pekerjaan bahkan
belanja secara online yang lebih dikenal dengan perdagangan elektronik
atau E-commerce. E-commerce merupakan suatu aplikasi yang digunakan
untuk penjualan online yang digunakan sebagai sarana transaksi oleh
penjual dan pembeli. E-commerce dapat membantu pihak toko ataupun
penjual untuk memasarkan produknya. Dengan adanya e-commerce maka
para penjual sangat terbantu karena dapat menjangkau pemasarannya agar
lebih luas serta mempromosikan dagangannya dengan mudah dan cepat.
Selain itu, pembelipun sangat dimudahkan dengan adanya e-commerce
pembeli bisa mencari barang yang dibuthkan dengan cepat tanpa perlu

pergi langsung ke toko offline.



Pada saat ini persaingan di dunia marketplace sangat beragam.
Marketplace merupakan suatu aplikasi atau website yang menjadi
perantara antara penjual dan pembeli di dunia maya sekaligus sebagai
pihak ketiga yang tidak hanya menyediakan tempat pertemuan antara
penjual dan pembeli tetapi juga tempat melakukan transaksi pembayaran.

Salah satu marketplace terbesar dan terpopuler di Indonesia adalah shopee.

Shopee merupakan salah satu marketplace yang pada saat ini banyak
disukai oleh semua usia, mulai dari remaja hingga dewasa. Aplikasi
shopee dirilis di indonesia pada tahun 2015 dibawah manajemen PT
Shopee International Indonesia. Shopee memudahkan para konsumennya
untuk menjelajahi, membeli dan menjual barang melalui perangkat seluler
yang mereka miliki. Shopee juga memiliki berbagai macam fitur yang
meningkatkan pengalaman pembelian dan penjualan dengan menawarkan
berbagai macam barang yang dibutuhkan. Selain itu, shopee juga terus
meningkatkan kualitas layanannya hal ini ditunjukkan dengan
perkembangan opsi pembayarannya yang semakin banyak pilihan seperti
kartu kredit, ShopeePay, transfer bank, dan yang paling terbaru yaitu
sistem pembayaran Shopee PayLater. Dengan demikian, para konsumen
dapat menggunakan layanan PaylLater untuk pembelian produk yang
diinginkan di e-commerce shopee yaitu dengan sistem pembayaran yang
adapt dilakukan di bulan selanjutnya ataupun secara kredit apad tanggal
yang telah ditentukan. Dengan adanya layanan PayLater ini maka akan
membuat para penggunanya lebih mudah dalam berbelanja karena

pembayaran yang dapat dilakukan di bulan selanjutnya.



Dibawah ini merupakan data dari daily socialing polling di Indonesia.id
digunakan untuk menggambarkan seberapa sering masyarakat

menggunakan layanan PayLater.

@ Datalndonesia.id

Aplikasi Paylater dengan Pengguna Terbanyak
(2021)
Shopee Paylater
Gopay Paylater
33,8%
Kredivo
23,2%

Akulaku
20,4%

Traveloka Paylater
8,6%
Indodana
3,3%
Home Credit
2,8%
Lainnya
0,4%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% T0% 80%

Persen

Sumber: DailySocial.id

Gambar 1. Aplikasi PayLater dengan jumlah terbanyak
Sumber : Datalndonesia.id (Diakses pada 30 Agustus 2023)

Menurut studi Fintech 2021 oleh Daily Social, shopee PayLater
merupakan layanan bayar nanti yang paling sering digunakan
masyarakat di Indonesia. Menurut hasil survey daily Social, konsumen
paling banyak menggunakan layanan shopee PayLater sepanjang 2021
presentasenya mencapai 78,4%. Gopay PayLater besutan GoTo berada
di posisi kedua dengan 33,8% responden yang menggunakannya.
Kemudian, persentase pengguna Kredivo dan Akulaku masing-masing
sebesar 23,2% dan 10,4%. Traveloka PayLater berada di posisi
selanjutnya dengan 8,6% responden yang menggunakannya. Sebanyak
3,3% responden menggunakan layanan PayLater dari Indodana. Ada
pula 2,8% responden yang menggunakan layanan PayLater dari Home

Credit. Sementara, sebanyak 0,4% responden menggunakan aplikasi



PayLater lainnya. Daily Social melakukan survei terhadap 1.500
responden di Indonesia untuk mengetahui lanskap fintech di tanah air.
Dari jumlah itu, ada 509 responden yang ditanyakan terkait dengan

penggunaan PayLater.

Shopee PayLater merupakan salah satu bentuk dari E-wallet atau
dompet digital. PayLater yang terdapat pada aplikasi shopee digunakan
pada saat melakukakan pemilihan metode pembayaran yang akan
dipilih. Fitur shopee PayLater sudah otomatis memiliki limit yang
sudah ditentukan oleh pihak shopee. Shopee PayLater dapat digunakan
oleh pelanggan Shopee yang memenuhi syarat dan ketentuannya.
Sesuai namanya, Shopee PayLater bisa digunakan untuk pembelian
produk-produk yang ada di e-commerce shopee. Pada umumnya fitur
PayLater memberikan kemudahan berupa pembayaran yang dapat
dilakukan secara kredit online, sehingga para konsumen dapat
membayarnya di kemudian hari dengan sekali bayar ataupun bisa
mencicilnya. Selain shopee PayLater juga memberikan fitur gratis

ongkos kirim dan cashback.

Gratis ongkos kirim merupakan sebuah fitur pengiriman secara gratis
yang diberikan oleh pihak shopee. Seperti kita ketahui bersama,
penjual pada umumnya memberikan biaya pengiriman saat
mengirimkan produk kepada pembeli. Promosi ini dilakukan agar
pelanggan merasa mendapatkan keuntungan tambahan karena tidak
perlu membayar biaya pengiriman yang mereka beli. Program gratis
ongkos kirim adalah program yang memberikan kesempatan bagi
pelanggan untuk mendapatkan gratis ongkos kirim saat melakukan
checkout di toko Penjual yang tergabung dalam program gratis ongkos
kirim. Ongkos kirim akan dipotong secara otomatis pada halaman
Checkout setelah memilih atau menggunakan Voucher Gratis Ongkos
kirim pada halaman Voucher Shopee. Selain gratis ongkos kirim,
shopee juga memberikan fitur cashback yang membuat para

penggunanya semakin tertarik untuk berbelanja.



Cashback merupakan potongan yang akan diberikan kepada pelanggan
pada saat pelanggan tersebut telah menyelesaikan pembeliannya.
Pelanggan berhak mendapatkan penawaran cashback ketika mereka
memenuhi persyaratan pembelian yang telah ditentukan sebelumnya.
Pemberian cashback ini dapat berbentuk uang tunai ataupun koin yang
dapat dipakai pada pembelian berikutnya. Dengan adanya voucher
gratis ongkos kirim dan cashback otomatis pembeli akan tertarik
karena pembeli hanya perlu membayar barang yang sudah
mendapatkan gratis ongkos kirim terhadap barang yang mereka beli
dan juga mendapatkan cashback. Dengan demikian adanya fitur-fitur
tersebut maka akan memunculkan berbagai perubahan perilaku sosial

salah satunya yaitu perilaku konsumtif.

Perilaku konsumtif merupakan tindakan individu sebagai konsumen
untuk membeli menggunakan atau mengkonsumsi barang atau jasa
secara berlebihan dan tidak rasional yang menimbulkan pemborosan
dan hanya mengutamakan keinginan atau kesenangan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan atau manfaat dari barang atau jasa
tersebut. Perilaku ini biasanya menggambarkan keinginan seseorang
untuk menghabiskan barang secara berulang-ulang dan berlebihan
yang sebenarnya tidak diperlukan dan bukan merupakan kebutuhan
pokok, sehingga perilaku yang tidak wajar pada umumnya akan
membuat boros karena selalu mendahulukan apa yang diinginkan

dibandingkan dengan kebutuhan pokok.

Mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Lampung rata-rata mempunyai
akun marketplace. Oleh karena itu tidak menutup kemungkinan bahwa
mahasiswa PIPS Universitas Lampung juga memiliki sifat konsumtif.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, alasan peneliti memilih
judul penelitian “Pengaruh Penggunaan sistem pembayaran shopee
PayLater, gratis ongkos kirim, dan cashback terhadap perilaku
konsumtif” sebagai objek penelitian karena pada saat ini mahasiswa

lebih banyak memilih berbelanja online di e-commerce dibandingkan



berbelanja secara langsung. Sedangkan alasan peneliti memilih
mahasiswa PIPS Universitas Lampung sebagai subjek penelitian
dikarenakan pada ini mahasiswa PIPS Universitas Lampung
kebanyakan sudah memiliki akun e-commerce salah satunya adalah
shopee. Dengan demikian untuk membuktikan pernyataan diatas maka
dilakukan penelitian pendahuluan terhadap mahasiswa PIPS
Universitas Lampung angkatan 2020 sebanyak 50 mahasiswa yang
telah menjawab kuesioner. Dibawah ini disajikan data terkait perilaku

konsumtif.

Tabel 1. Hasil pra penelitian mengenai perilaku konsumtif

No Pernyataan Jawaban
Ya(%) Tidak(%)
1. Saya sering menggunakan 62 38
sebagian uang untuk berbelanja
produk di shopee. (Membeli
barang-barang yang diinginkan
bukan dibutuhkan)
2. Saya telah berbelanja lebih dari 62 38
tiga kali dalam satu bulan.
(Pakaian-pakaian model terbaru,
perhiasan, makanan viral dll.
Sumber : Penyebaran Kuesioner Tahun 2023

Berdasarkan hasil dari pra penelitian pendahuluan yang telah
disebarkan ke 50 responden yang merupakan perwakilan dari
mahasiswa PIPS Universitas Lampung menunjukan bahwa sebesar
62% menghabiskan uangnya untuk berbelanja produk di shopee dan
62% mahasiswa berbelanja lebih dari tiga kali dalam satu bulan. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa sebagaian mahasiswa PIPS
Universitas Lampung memiliki perilaku kosumtif. Perilaku konsumtif
ini merupakan perilaku mengkonsumsi barang atau jasa secara
berlebihan yang bukan berdasarkan kebutuhan melainkan karena
keinginan. Pada dasarnya manusia merupakan makhluk ekonomi
yang harus memenuhi kebutuhan demi kelangsungan hidupnya salah
satunya adalah kebutuhan akan barang dan jasa. Dengan demikian,

tentu saja mahasiswa melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi



kebutuhannya. Namun, perilaku konsumtif yang dilakukan
mahasiswa biasanya timbul karena pengaruh lingkungan dan gaya
hidup yang berlebihan mengikuti setiap tren yang ada. Pada saat ini
berbagai kemudahan yang bisa didapatkan sekarang salah satunya
adalah berbelanja online yang bisa diakses kapan saja dan dimana
saja. Hal ini membuat para mahasiswa jadi lebih mempermudah
dalam berbelanja karena lebih mudah dan efisisen. Pola hidup
konsumtif sering dijumpai di kalangan generasi muda, Yyang
orientasinya diarahkan kenikmatan, kesenangan, serta kepuasan
dalam mengkonsumsi barang secara berlebihan. Oleh karena itu
perilaku konsumtif akan semakin timbul karena adanya kemudahan
dalam berbelanja. Perilaku konsumtif ini juga dikarenakan pada saat
ini banyak fitur yang diberikan oleh e-commerce sehingga menarik
perhatian para penggunanya untuk berbelanja. Salah satu fitur yang
diberikan e-commerce shopee adalah sistem pembayaran shopee
PayLater atau yang biasa disebut sistem “bayar nanti”. Sistem ini
digunakan dalam transaksi pembelian yang yang dimana pembeli bisa
mendapatkan barang terlebih dahulu namun pembayarannya
dilakukan dibulan selanjutnya sesuai dengan tanggal yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, hal ini tentu saja membuat penggunanya
tertarik untuk berbelanja dalam jumlah banyak dan dalam jangka
waktu yang berdekatan karena bisa mendapatkan barang terlebih
dahulu sedangkan pembayarannya menyusul pada saat tanggal yang
telah ditentukan. Adanya sistem pembayaran ini menarik mahasiswa
untuk melakukan transaksi lebih banyak dikarenakan bisa berbelanja

apapun sedangkan pembayarannya mencicil di bulan selanjutnya

Berikut ini disajikan data terkait sistem pembayaran shopee PayLater

pada mahasiswa PIPS Universitas Lampung.



Tabel 2. Hasil pra penelitian mengenai sistem pembayaran shopee
PayLater

No Pernyataan Jawaban
Ya (%) Tidak (%)

1. Saya sudah mengetahui apa itu 96 4
sistem pembayaran shopee
PayLater dan saya sering
menggunakannya untuk
berbelanja.

2. Saya sering menggunakan 56 44
sistem pembayaran shopee
PayLater karena lebih mudah.
(Pembayaran dapat dilakukan
pada bulan depan)

Sumber : Penyebaran Kuesioner Tahun 2023

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah disebarkan ke 50
responden yang merupakan perwakilan dari Mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS Universitas lampung angkatan 2020, didapatkan
bahwa sebesar 96% mahasiswa sudah mengetahui apa itu sistem
pembayaran shopee PayLater yang dikeluarkan oleh e-commerce
shopee. Kemudian terdapat sebesar 4% mahasiswa yang belum
mengetahui apa itu sistem pembayaran shopee PayLater. Sedangkan
berdasarkan kuesioner pra penelitian pendahuluan sebanyak 56%
mahasiswa menggunakan sistem pembayaran PayLater katena lebih
mudah. Oleh karena itu, dapat dikatakan sebagian besar mahasiswa
PIPS Universitas Lampung memiliki perilaku konsumtif. Pola hidup
konsumtif sering dijumpai di kalangan generasi muda, Yyang
orientasinya diarahkan kenikmatan, kesenangan, serta kepuasan dalam
mengkonsumsi barang secara berlebihan dengan demikian para
mahasiswa berperilaku konsumtif dengan memanfaatkan sistem
pembayaran PaylLater. Selain itu, e-commerce shopee juga
menyediakan voucher gratis ongkos kirim yang membuat mahasiswa
semakin tetarik karena hanya membayar seharga barang tersebut tanpa

adanya biaya tambahan untuk ongkos kirim.



Berikut ini disajikan data terkait gratis ongkos kirim pada mahasiswa
PIPS Universitas Lampung.

Tabel 3. Hasil pra penelitian mengenai variabel gratis ongkos Kirim

No Pernyataan Jawaban

Ya(%)  Tidak(%)

1. Saya sering berbelanja di 92 8
shopee karena mendapatkan
gratis ongkos kirim.

2. Adanya voucher  gratis 92 8
ongkos Kirim
membangkitkan  keinginan
saya untuk membeli produk
(Pakaian model terbaru,
perhiasan dan  makanan
viral).

Sumber : Penyebaran Kuesioner Tahun 2023

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah disebarkan ke 50
responden yang merupakan perwakilan dari Mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS Universitas lampung angkatan 2020 diketahui
sebanyak 92% mahasiswa sering berbelanja di shopee karena
mendapatkan gratis ongkos kirim dan juga sebanyak 96% mahasiswa
tertarik membeli produk karena mendapatkan gratis ongkos kirim.
Gratis ongkos kirim merupakan merupakan sebuah fitur yang
diberikan oleh suatu E-commers salah satunya yaitu fitur yang terdapat
di aplikasi shopee dimana fitur tersebut membebaskan ongkos Kirim
terhadap barang yang dibeli oleh pelanggan. Dengan demikian, adanya
gratis ongkos kirim menarik minat para mahasiswa untuk berbelanja
berbagai kebutuhan dikarenakan tidak adanya biaya tambahan ongkos
kirim. Fitur ini juga menjadi salah satu hal yang menyebabkan
mahasiswa berperilaku konsumtif karena mahasiswa tidak perlu
langsung datang ketoko offline untuk membeli barang yang diinginkan
tetapi bisa berbelanja online tanpa perlu membayar biaya tambahan
untuk ongkos kirim. Dengan demikian, banyak mahasiswa yang

menjadi sering berbelanja online disebabkan oleh banyakanya



penawaran-penawaran menarik yang tersedia di shopee. Selain adanya
sistem pembayaran shopee PayLater dan gratis ongkos kirim, e-
commerce shopee juga menyediakan fitur cahsback yang dimana fitur
ini menyediakan pengembalian hadiah uang tunai atau bisa berupa
poin yang diberikan suatu perusahaan setelah seseorang melakukan
pembelian barang atau jasa di perusahaan tersebut.

Berikut ini disajikan data terkait cashback yang telah diteliti pada
mahasiswa PIPS Universitas Lampung.

Tabel 4. Hasil pra penelitian mengenai cashback

No Pernyataan Jawaban
Ya(%) Tidak(%o)
1. Saya sering berbelanja di 90 10
shopee karena terdapat
banyaknya cashback.
2. Dengan adanya cashback 86 14

menarik perhatian saya
untuk berbelanja di shopee.

Sumber : Penyebaran Kuesioner Tahun 2023

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah disebarkan ke 50
responden yang merupakan perwakilan dari Mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS Universitas lampung angkatan 2020 diketahui
sebanyak 90% mahasiswa sering berbelanja di shopee karena
banyaknya cashback dan sebanyak 86% mahasiswa tertarik berbelanja
di shopee karena adanya cashback. Cashback merupakan hadiah
berupa uang tunai atau bisa berupa poin yang diberikan suatu
perusahaan setelah seseorang melakukan pembelian barang atau jasa di
perusahaan tersebut. Cashback didapatkan setelah pembelian tersebut
dilakukan atau diselesaikan jadi cashback akan diberikan berupa poin
atau uang tunai saat pembeliannya sudah selesai. Oleh karena itu, poin
cashback bisa digunakan pada saat pembelian selanjutnya. Dengan
adanya fitur-fitur tersebut membuat para mahasiswa Jurusan PIPS
Universitas Lampung berperilaku konsumtif karena adanya

ketertarikan dalam berbelanja secara terus menerus. Semakin mudah

10
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dalam berbelanja maka semakin besar pula keinginan para mahasiswa
dalam melakukan transaksi. Pengaruh lingkungan dan gaya hidup yang
selalu mengikuti tren perkembangan zaman sangat berperan dan
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Semakin banyak
fitur yang ditawarkan maka akan semakin menarik minat mahasiswa

untuk berbelanja berbagai keinginannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai fenomena tersebut
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Sistem Pembayaran Shopee
PayLater, Gratis Ongkos Kirim, dan Cashback Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS

Universitas Lampung”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka
identifikasi masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah :

1. Terjadinya peralihan kegiatan ekonomi dari konvensional ke
digital seperti berbelanja online yang menimbulkan berbagai
kemudahan sehingga mendorong mahasiswa PIPS untuk
berperilaku konsumtif.

2. Terdapat penawaran-penawaran yang menarik dari berbagai e-
commerce khususnya Shopee yang menimbulkan perilaku
konsumtif.

3. Sebagian besar mahasiswa PIPS Universitas Lampung
menggunakan aplikasi shopee dan memilith shopee untuk
berbelanja karena terdapat beberapa keunggulan yang diberikan
sehingga mendorong timbulnya perilaku konsumtif.

4. Generasi muda khususnya di PIPS Universitas Lampung yang
hidup di zaman serba modern dan mengikuti tren perkembangan

zaman yang menimbulkan perilaku konsumtif.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
diperlukan adanya batasan masalah. Hal ini agar ruang lingkup masalah
yang akan diteliti lebih jelas dan mendalam mengingat luasnya
permasalahan yang ada. Penelitian ini memfokuskan pada tiga faktor yang
mempengaruhi  perilaku  konsumtif (Y) mahasiswa jurusan PIPS
Universitas Lampung, shopee PayLater (X;), gratis ongkos kirim(X3), dan
cashback (X3).

D. Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh Shopee PayLater (X;) terhadap perilaku konsumtif
Pada Mahasiswa PIPS Universitas Lampung.

2. Adakah pengaruh Gratis Ongkos kirim (X;) terhadap perilaku
konsumtif Pada Mahasiswa PIPS Universitas Lampung.

3. Adakah pengaruh Cashback (X3) terhadap perilaku konsumtif Pada
Mahasiswa PIPS Universitas Lampung.

4. Adakah pengaruh Shopee PayLater (X;), Gratis Ongkos kirim (X;),
Cashback (X3) terhadap perilaku kosumtif Pada Mahasiswa PIPS

Universitas Lampung.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti paparkan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan sistem pembayaran shopee
PayLater terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS Universitas Lampung.

2. Mengetahui pengaruh gratis ongkos kirim terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas
Lampung.

3. Mengetahui pengaruh cashback terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung.

4. Mengetahui pengaruh penggunaan sistem pembayaran shopee
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PayLater, gratis ongkos kirim, dan cashback terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas

Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan sebagai hasil dari penelitian ini,
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu salah sumbangan
informasi, bagi berbagai pihak dalam pengembangan hasil penelitian
yang berkaitan dengan Pengaruh Penggunaan Sistem Pembayaran
Shopee PayLater, Gratis Ongkos kirim dan cashback Terhadap
Perilaku Konsumtif.
2. Secara praktis
a) Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan
mengenai masalah yang diteliti dengan berdasarkan pada
disiplin ilmu yang telah diperoleh khususnya yang berkaitan
dengan pengaruh penggunaan sistem pembayaran shopee
PayLater, gratis ongkos kirim, cashback dan perilaku konsumtif.
b) Bagi pembaca, sebagai tambahan referensi untuk penelitian
lebih lanjut tentang permasalahan pengaruh penggunaan sistem
pembayaran shopee PayLater, gratis ongkos kirim dan cashback
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.
c) Bagi Instansi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi
sebagai salah satu sarana untuk menambah pengetahuan baik
untuk masyarakat, universitas maupun peneliti selanjutnya dan
juga hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk bahan
pembelajaran di sekolah mengenai perilaku konsumtif.
d)...Bagi Program Studi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya dan bisa menambah pengetahuan dan

informasi mengenai perilaku konsumtif para mahasiswa.
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G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek Penelitian . Sistem pembayaran Shopee PayLater
(X1), Gratis ongkos kirim  (Xj),
Cashback (X3) Terhadap perilaku

konsumtif.

2. Subjek Penelitian : Mahasiswa Jurusan PIPS Angkatan
2020.

3. Tempat Penelitian ~ : Universitas Lampung (Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan).

4. Waktu : Tahun ajaran 2023/2024.

5. Ruang Lingkup : llmu Ekonomi dan Marketing.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Teori
1. Perilaku Konsumtif
a. Pengertian Perilaku konsumtif
Perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku mengkonsumsi
sesuatu secara berlebihan dan terus menerus yang bukan untuk
memenuhi kebutuhan melainkan memenuhi suatu keinginan secara
berlebihan. sehingga menimbulkan pemborosan dan inefisiensi
biaya. Konsumtif berasal dari bahasa Inggris consumptive yang
berarti  sifat  mengkonsumsi, memakai, menggunakan,
menghabiskan ~ sesuatu,  dan berperilaku  boros  untuk
mengkonsumsi barang atau jasa secara berlebihan. Konsumtif
sendiri merupakan suatu keinginan untuk mengkonsumsi barang
dan jasa yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan
untuk mencapai kepuasan. Perilaku konsumtif adalah suatu
perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang
rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah
mencapai  taraf yang tidak rasional lagi. Berdasarkan
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif
adalah perilaku di mana seseorang memiliki keinginan untuk
mengkonsumsi secara berlebihan tanpa didasari pertimbangan
yang rasional hanya semata-mata untuk memperoleh kebahagiaan
atau kepuasan tersendiri. Sumartono (2002) dalam Mujahidah

(2022).
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Perilaku konsumtif terbagi menjadi tiga,yaitu:

1.

2.

Impulsive buying, yaitu  perilaku  pembelian  yang
berlebihan. Perilaku konsumen yang berlebihan ditandai
dengan sikap berlebihan dalam membeli barang dan
membeli barang mahal dalam berbelanja.

Non-rational buying, yaitu perilaku pembelian yang tidak
rasional.  Konsumen  yang berperilaku non-rational
memiliki  karakteristik suka membeli barang yang
kurang manfaat dan membeli karena gengsi.

Wasteful buying, vyaitu perilaku pembelian yang bersifat
boros. Perilaku pembelian yang bersifat boros ditandai oleh
pembelian barang oleh konsumen yang tidak disesuaikan
dengan kebutuhan yang harus dipenuhi atau berlebihan dalam
memenuhi kebutuhan.

Lina dan Rosyid dalam Arinda, N. D. (2021).

b. Karakteristik perilaku konsumtif

Menurut Munandar Widyaningrum & Puspitadewi (2016) beberapa

karakteristik perilaku konsumtif, yaitu:

1.
2.
3.

Mudabh terbujuk rayuan dari penjual.

Punya perasaan tidak enak pada penjual.

Tidak sabar jika ingin membeli barang, sehingga dalam
membeli barang tidak berdasarkan banyak pertimbangan dan

hanya karena keinginan sesaat.

Penyebab munculnya perilaku konsumtif

Munculnya perilaku konsumtif disebabkan oleh dua hal, yaitu

sebagai berikut:

1.

Faktor Internal

Faktor internal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif

diantaranya adalah

a. Motivasi, merupakan dorongan yang dirasakan
seseorang  untuk  melakukan tindakan pemenuhan

kebutuhan.
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b. Harga diri, seorang yang memiliki harga diri
rendah cenderung lebih mudah dipengaruhi daripada
yang harga dirinya tinggi.

C. Observasi, merupakan suatu proses belajar yang
dilakukan konsumen ketika mengamati tindakan dan
perilaku orang lain.

d. Proses Dbelajar, merupakan suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman.
Pengetahuan dan pengalaman ini akan mengakibatkan
perubahan sikap dan perilaku.

e. Kepribadian, merupakan karakteristik yang dimiliki
seorang  individu, perbedaan karakteristik tersebut
menggambarkan ciri unik dari masing —masing individu.

f. Konsep diri, merupakan gambaran individu tentang
diri sendiri. Konsep diri dapat mempengaruhi persepsi

dan perilaku membeli seseorang.

. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif

diantaranya adalah:

a. Budaya, mengacu pada seperangkat nilai, gagasan
dan simbol bermakna lainnya yang membantu individu
berkomunikasi, membuat tafsiran dan melakukan
evaluasi sebagai anggota masyarakat.

b. Kelas sosial, merupakan pembagian di dalam masyarakat
yang terdiri dari individu-individu yang terbagi menjadi
nilai, minat dan perilaku yang sama.

c. Kelompok-kelompok sosial dan referensi, merupakan
kesatuan  sosial yang menjadi tempat individu
berinteraksi satu sama lain, karena adanya hubungan
di antara mereka, kelompok sosial.

d. Keluarga, keputusan konsumsi kerap kali

dipengaruhi oleh keluarga karena keluarga
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memainkan peran terbesar dan terlama dalam
pembentukan  sikap dan perilaku manusia dalam
pemberian barang dan jasa.

Sumartono (2002) dalam Rahima.P dkk. (2022)

d. Indikator perilaku konsumtif
Adapun beberapa karakteristik atau indikator perilaku

konsumtif yaitu:

a.

Membeli produk karena iming-iming hadiah Pembelian
barang dilakukan atas dasar ingin mendapatkan hadiah
tambahan yang diberikan apabila membeli barang
tersebut.

Membeli produk karena kemasan yang menarik
Seseorang membeli suatu produk hanya karena
kemasan yang disuguhkan terlihat menarik. Sehingga
motivasi atau alasan  untuk  membeli  produk
tersebut adalah karena ketertarikan atas
kemasannya.

Membeli produk demi menjaga tampilan dan gengsi,
Seseorang membeli produk hanya karena ingin
menjaga penampilannya agar terlilah lebih modis dan
kekinian dibandingkan orang-orang lainnya.

Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan
atas dasar manfaat dan kegunaannya Pembeli
terkadang tebujuk untuk membeli suatu barang
karena menganggap harga barang yang mahal merupakan
cerimanan barang tersebut adalah barang mewah dan
berkelas.

Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.

2. Shopee PayLater

a. Sistem pembayaran

Sistem pembayaran merujuk pada arti kerangka kerja yang terdiri

dari sekumpulan aturan yang berisi undang-undang, prinsip,
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metode, dan sistem pembayaran fungsional khusus yang digunakan
dalam perdagangan sejumlah uang antara dua perkumpulan di
dalam wilayah suatu negara atau secara global menggunakan
instrumen angsuran yang diakui dan disetujui sebagai cara
pembayaran. Muttaqin dalam Aftika, S. (2022). Salah satu sistem
pembayaran yang terdapat di e-commerce yaitu PayLater atau yang
dikenal dengan ‘“bayar nanti”. Sitem pembayaran PayLater
termasuk sangat terkenal pesat karena mendorong inovasi sistem
cicilan di para raksasa bisnis internet seperti Shopee, Tokopedia,
Traveloka, Bukalapak, Kredivo, Akulaku, Gojek dan Ilain
sebagainya yang dapat membuat masyarakat tertarik untuk
mencoba dan merasakan keuntungan dari highlight PayLater.
Dapat dikatakan bahwa PayLater kini telah menjadi kegemaran
masyarakat milenial.

b. E-commerce
E-commerce adalah saluran online yang dapat dijangkau

seseorang melalui komputer, yang digunakan oleh pebisnis
dalam melakukan aktifitas bisnisnya dan digunakan
konsumen untuk mendapatkan informasi dengan
menggunakan bantuan komputer yang dalam prosesnya
diawali dengan memberi jasa informasi pada konsumen
dalam penentuan pilihan. Kotler & Amstrong (2016) dalam
Lonardi, S. (2021). E-commerce merupakan sebuah proses jual
beli dan memasarkan barang serta jasa melalui sistem elektronik,
contohnya seperti radio, televisi dan jaringan komputer atau
internet. Maka dapat disimpulkan bahwa e-commerce
merupakan kumpulan dinamis antara teknologi, aplikasi dan
proses bisnis yang menghubungkan perusahaan dan
konsumen serta komunitas tertentu dimana pertukaran barang
antara pengecer dan konsumen dari berbagai komoditi dalam
skala luas dan suatu transaksi elektronik, dan dalam proses
pengiriman barang dari pengecer menggunakan transportasi dari

suatu wilayah ke wilayah lain hingga sampai ke tangan
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konsumen dan hubungan yang terjadi adalah hubungan yang
saling menguntungkan kedua belah pihak.
c. Shopee PayLater

Shopee PaylLater merupakan jasa yang diberikan oleh pihak
Shopee dalam bentuk saldo dimana dapat digunakan untuk
memperoleh produk terlebih dahulu namun pembayaran dapat
dilakukan diawal bulan berikutnya melalui tahapan sebagaimana
tertuang dalam POJK No. 77/2016. Jasa ini diberikan oleh
Shopee yang digunakan sebagai strategi cicilan saat berbelanja
di e-commerce pada aplikasi Shopee.(Otoritas Jasa Keuangan
2016). SPayLater dapat digunakan oleh pelanggan Shopee yang
memenuhi syarat. Sesuai namanya, SPayLater bisa digunakan
untuk pembelian produk-produk yang ada di e-commerce
shopee. Pada umumnya fitur PayLater memberikan kemudahan
berupa pembayaran yang dapat dilakukan secara kredit online,
sehingga para konsumen dapat membayarnya di kemudian hari
dengan sekali bayar atau mencicilnya. Dengan diperkenalkannya
inovasi teknologi pembayaran secara kredit mendorong
kemampuan konsumen untuk memaksimalkan keputusan
konsumsi dengan memberikan pengguna akses yang aman dan

cepat.

3. Gratis Ongkos kirim
a. Pengertian gratis ongkos kirim
Gratis Ongkos kirim merupakan sebuah fitur yang diberikan
oleh suatu E-commerce salah satunya yaitu fitur yang terdapat di
aplikasi shopee dimana fitur tersebut membebaskan ongkos
kirim terhadap barang yang dibeli oleh pelanggan. Promo gratis
ongkos kirim merupakan bagian dari promosi penjualan untuk
menarik minat beli konsumen dan merupakan usaha untuk
mendorong pembelian. Sari (2019). Adanya promo gratis

ongkos kirim tujuannya untuk meringankan konsumen dalam
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berbelanja online tanpa ada tamabahan biaya pengiriman. Astra
(2019). Pada saat proses jual beli online konsumen selain
membayar uang sejumlah produk yang disepakati biasanya akan
ditambah dengan biaya pengiriman sesuai dengan jumlah, berat,
ukuran produk dan berdasarkan jarak tempuh pengiriman
melalui ekspedisi juga dihitung, biaya pengiriman ini disebut
dengan ongkos kirim atau ongkos kirim. Program Gratis
Ongkos kirim adalah program yang memberikan kesempatan
bagi pelanggan untuk mendapatkan Gratis Ongkos kirim saat
melakukan checkout di toko Penjual yang tergabung dalam
program Gratis Ongkos kirim. Ongkos kirim akan dipotong
secara otomatis oleh shopee pada halaman Checkout setelah
memilih atau menggunakan Voucher Gratis Ongkos kirim pada
halaman Voucher Shopee.
b. Manfaat gratis ongkos kirim

Biaya pengiriman barang dihitung berdasarkan dengan jumlah,
berat, ukuran produk dan jarak yang ditempuh untuk
pengiriman. Semakin banyak jumlah produk, semakin berat dan
besar ukuran produk, atau semakin jauh jarak tempuh
pengiriman biaya pengiriman akan semakin mahal. Oleh karena
itu e-commerce shopee kerap kali menyediakan promo gratis
ongkos kirim. Promo gratis ongkos kirim merupakan strategi
pemasaran unggulan yang dimiliki Shopee dimana fungsinya
untuk memberi informasi, membujuk dan mempengaruhi
persepsi konsumen hingga terjadi sebuah transaksi pembelian.
Dengan demikian, konsumen dapat menghemat total biaya yang
harus mereka bayarkan. Shopee Indonesia menawarkan gratis
ongkos kirim melalui tagline yang dimilikinya, gratis ongkos
kirim yang ada di Shopee tidak dapat digunakan begitu saja
namun terdapat beberapa syarat dan ketentuan yang berlaku agar
bisa mendapatkan gratis ongkos kirim milik Shopee, seperti

harus mengklaim voucher terlebih dahulu, membeli produk di
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toko yang memiliki logo gratis ongkos kirim dan melakukan

minimal pembelian Rp.10.000; Rp. 30.000 dan Rp. 50.000.

Tetapi pada saaat event-event tertentu gratis ongkos kirim dapat

diklaim dengan minimal pembelian Rp. 0,-. Promo gratis ongkos

kirim membantu konsumen yang merasa keberatan dengan total

harga yang dibebankan melalui potongan biaya pengiriman.

Konsumen dapat memperoleh gratis ongkos kirim hingga Rp.

50.000 secara otomatis apabila jumlah transaksi telah melebihi

ketentuan .

c. Indikator Gratis Ongkos kirim
Indikator-indikator gratis ongkos kirim yaitu:

a)

b)

Perhatian, yaitu menimbulkan perhatian bagi pelanggan
berarti sebuah pesan harus dapat menimbulkan perhatian
baik dala bentuk dan media yang disampaikan. Perhatian
ini bertujuan secara umum atau khusus kepada calon
konsumen atau konsumen yang akan dijadikan target
sasaran.

Ketertarikan, merupakan munculnya minat beli
konsumen tehadap objek yang dikenalkal oleh suatu
pemasar. Pada tahap ini seseorang konsumen memiliki
ketertarikan terhadap sebuah produk dan rasa ingin
memiliki produk tersebut. Keinginan, yaitu cara
mendorong calon konsumen agar memiliki rasa
keinginan untuk memiliki suatu produk. Keinginan ini
berkaitan dengan motif dan motivasi konsumen dalam
membeli suatu produk.

Tindakan, yaitu terjadi dengan adanya keinginan kuat
konsumen sehingga terjadi pengambilan keputusan
dalam melakukan pembeli produk yang ditawarkan.

Novita Sari (2020) dalam Andrani.f (2023).
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4. Cashback

a.

Pengertian

Pada saat ini e-commerce banyak menawarkan benefit dari segi
harga kompetitif dan potongan yang menggiurkan. Sistem yang
ditawarkan salah satunya adalah cashback. Cashback adalah
hadiah uang tunai atau bisa berupa poin yang diberikan suatu
perusahaan setelah seseorang melakukan pembelian barang atau
jasa di perusahaan tersebut. Cashback merupakan promosi
pengembalian dana (refund) atau rabat (rabate) ditawarkan oleh
pemasar dalam bentuk mengembalikan sejumlah uang tertentu
pada saat produk dibeli secara satuan atau dikombinasikan
dengan produk lain. Kotler dan Amstrong dalam Damanik, F
(2023). Cashback merupakan variasi dari strategi pemasaran
untuk menarik lebih banyak pengguna selain potongan
harga/diskon dan bonus. Jika diskon memberikan potongan
harga di awal secara langsung saat pembelian, sehingga
mengurangi harga asli barang. Sedangkan cashback adalah
hadiah berupa koin, uang, voucher, atau poin yang tidak
mengurangi harga barang. Namun cashback diberikan pada saat
customer melakukan pembelian selanjutnya. Cashback adalah
penawaran di mana pembeli diberikan persentase pengembalian
uang tunai atau uang virtual bahkan diberikan suatu produk
tetapi dengan memenuhi syarat tertentu yang telah ditentukan
oleh pihak penyelenggara cashback. Cashback adalah bentuk
potongan harga jual untuk pelanggan yang perlakuannya
dibelakang, dan dalam bentuk sejumlah rupiah Perlakuan
potongan dibelakang maksudnya setelah pembelian melakukan
pembayaran tunai ataupun downpayment (untuk pembelian
kredit) dan kadang disertai syarat tertentu. Dalam wusaha
perdagangan adanya transaksi penjualan kredit yang akan
mengakibatkan adanya akun piutang, banyak sekali program

program yang ditawarkan oleh perusahaan untuk melancarkan
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salah satu sumber pendapatan yang berasal dari piutang ini.
Salah satunya adalah cashback yang dapat diartikan sebagai
salah satu program perusahaan, dimana perusahaan akan
mengembalikan sejumlah uang tertentu atas transaksi piutang
yang telah dilakukan oleh customernya
b. Keuntungan mengunakan cashback

Dengan adanya cashback tentu saja membuat para pembeli
senang berbelanja karena mendapatkan potongan harga yang
tentu saja menguntungkan. Cashback bisa didapatkan pada saat
coustomer sudah menyelesaikan pembelian. Cashback dapat
berupa uang tunai, ataupun koin shopee yang dapat digunakan
pada saat pembelian selanjutnya. Pebedaan cashback dan diskon
terletak pada pemberian potongan harga didepan dan
dibelakang. Dan dalam perkembangannya pedagang kadang
menambah syarat-syarat akan berlakunya potongan tersebut atau

menggunakan istilah yang lebih menarik bagi konsumennya.

B.Hasil Penelitian Yang Relevan

Tabel 5. Penelitian yang Relevan

No Penulis Judul Hasil

1. ElfaJulita (2022) Pengaruh Berdasarkan hasil pengujian
Penggunaan menunjukan bahwa variable
Shopee penggunaan Shopee PayLater
PayLater berpengaruh positif signifikan
Terhadap terhadap perilaku konsumtif
Perilaku mahasiswa muslim.
Konsumtif Persamaan :
Mahasiswa Terdapat  persamaan  pada

Muslim (Studi variabel X yaitu Shopee
Pada Mahasiswa PayLater dan variabel Y yaitu

Febi Uin Perilaku konsumtif.
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Fatmawati
Sukarno
Bengkulu)

Perbedaan :

Terdapat dua variabel X yang
berbeda  serta  perbedaan
lainnya terletak pada waktu

dan tempa penelitian.

2.

Saeri ea,dkk
(2023)

Pengaruh
Penggunaan
ShopeePayLater
Terhadap
Perilaku
Konsumtif
Mahasiswa

Muslim.

Berdasarkan pada hasil
pengolahan data serta
analisis yang telah
dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan yang sekaligus
menjawab perumusan masalah
dari penelitian ini. Pengguna
shopee paylater berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa.  Hal  tersebut
berarti  bahwa  pengguna
shopee paylater dipengaruhi
olen  perilaku konsumtif
mahasiswa. Shopee paylater
tersebut memberikan
pengaruh yang positif
terhadap perilaku
konsumtif.Persamaan :
Terdapat persamaan pada
variabel X yaitu Shopee
PayLater dan variabel Y yaitu
Perilaku konsumtif.
Perbedaan :

Perbedaan pada penelitian ini
yaitu pada tempat dan waktu

dilaksanakannya penelitian.

3.

Wahyudi (2022)

Pengaruh flash Berdasarkan hasil penelitian
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sale, cashback
dan gratis
Ongkos  kirim
terhadap
perilaku
konsumtif
Konsumen
muslim

( Studi Pada
Pengguna
Aplikasi Shopee
Di Aceh)

yang telah dilakukan maka
didapatkan hasil yaitu,
Variabel flash sale, cashback
dan gratis ongkos kirim secara
simultan  berpengaruh  dan
signifikan terhadap perilaku
konsumtif konsumen muslim
pengguna aplikasi Shopee di
Aceh. Semakin tinggi atau
kecil flash sale, cashback dan
gratis ongkos kirim yang
diberikan oleh Shopee,
konsumen muslim yang ada di
Aceh tetap akan melakukan
pembelian produk pada
aplikasi  tersebut.  Karena
sistem jual beli produk di
aplikasi  Shopee Jujur dan
Amanah. Dengan demikian,
dapat  disimpulkan  bahwa
hipotesis Ha4 diterima.
Persamaan :

Terdapat persamaan pada
variabel X yaitu Cashback,
gratis ongkos kirim, dan
variabel Y yaitu Perilaku
konsumtif.

Perbedaan :

Perbedaan yang terdapat dalam
penelitian ini adalah pada
variabel x yaitu flas sale dan

juga terdapat pada tempat daan
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waktu penelitian.

4. Sally Dwi Pengaruh Hasil dalam penelitian ini
Agustina Promosi menyatakan bahwa terdapat
(2021) Voucher Gratis  pengaruh yang positif antara

Ongkos kirim promosi  “Voucher  Gratis
Marketplace Ongkos kirim Marketplace”
Terhadap terhadap perilaku konsumtif
Perilaku pada kalangan mahasiswa di
Konsumtif Kabupaten Garut. Hal tersebut
(Studi dibuktikan dalam penelitian
Deskriptif yang telah dilakukan.
Kuantitatif Persamaan :

Terhadap Terdapat persamaan pada
Perilaku variabel X yaitu voucher gratis
Konsumtif ongkos kirim dan variabel Y
Dalam yaitu Perilaku konsumtif.
Belanja Online ~ Perbedaan :

Pada Kalangan ~ Dalam penelitian ini terdapat
Mabhasiswa Di perbedaan tempat dan waktu
Kabupaten dilaksanakannya penelitian.
Garut)

5. Mayori Pengaruh diskon Berdasarkan  analisis  dan
Welda (2022)

dan penggunaan
Shopee
PayLater
terhadap
perilaku
konsumtif pada
mahasiswa
pendidikan

ekonomi

pembahasan tentang Pengaruh

Diskon  dan  Penggunaan

Shopee PayLater terhadap

Perilaku  Konsumtif  pada
mahasiswa Pendidikan
Ekonomi angkatan 2018-2019
FKIP Universitas Jambi, maka
bahwa

dapat  disimpulkan

Terdapat pengaruh diskon dan
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angkatan 2018-  penggunaan Shopee PayLater

2019 FKIP terhadap perilaku konsumtif

universitas pada mahasiswa Pendidikan

Jambi Ekonomi angkatan 2018-2019
FKIP Universitas Jambi.
Persamaan :

Terdapat persamaan pada
variabel X yaitu Shopee
PayLater dan variabel Y yaitu
Perilaku konsumtif.
Perbedaan :

Perbedaan yang terdapat dalam
penelitian ini adalah pada
variabel x yaitu diskon dan
juga terdapat pada tempat dan

waktu penelitian.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan alur pemikiran peneliti untuk memperkuat
permasalahan serta latar belakang yang dijadikan dasar dalam meneliti
suatu fenomena. Didalam kerangka pikir, peneliti menyatukan antara
teori yang relevan dengan pemikiran peneliti guna mengembangkan
fenomena ataupun masalah yang ada. Dengan demikian, berdasarkan
penjelasan diatas, maka terdapat beberapa konsep yangakan dijadikan
dasar oleh peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini yang berkaitan
dengan sistem pembayaran shopee PayLater, gratis ongkos kirim dan
cashback terhadap perilaku konsumtif.

Perilaku konsumtif merupakan sebuah perilaku megkonsumsi barang
atau jasa secara berlebihan dan tidak sesuai dengan kebutuhan
melainkan hanya untuk memenuhi keinginan yang dilakukan secara

berlebihan sehingga menyebabkan pemborosan. Konsumtif berasal
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dari bahasa Inggris consumtive yang berarti sifat mengkonsumsi,
memakai, menggunakan, menghabiskan  sesuatu, berperilaku
boros untuk mengkonsumsi barang atau jasa secara berlebihan.
Konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsumsi barang dan jasa
yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk
mencapai kepuasan tersendiri. Pada saat ini banyak sekali masyarakat
khususnya kaum milenial yang berperilaku demikian yang disebabkan
oleh mengikuti tren perkermbangan zaman.

Shopee PayLater merupakan sebuah sistem pembayaran yang
disediakan oleh e-commerce shopee. Shopee PayLater dapat digunakan
untuk berbelanja barang apapun yang sudah disediakan pilihan sistem
pembayaran shopee PayLater. Oleh karena itu, dengan adanya sistem
pembayaran ini maka customer lebih tertarik untuk berbelanja
dikarenakan barang yang diinginkan bisa didapatkan terlebih dahulu
sedangkan untuk pembayaran dilakukan setelahnya pada saat tanggal
yang sudah ditetapkan. Hal ini pula menjadi salah satu penyebab
timbulnya perilaku konsumtif.

Gratis ongkos kirim yaitu sebuah fitur yang disediakan pada beberapa e-
commerce salah satunya adalah shopee. Sistem ini memberikan gratis
ongkos Kirim terhadap produk yang dibeli oleh customer sehingga
customer hanya perlu membayar sebesar harga barang tersebut tanpa
adanya biaya tambahan yang diberikan. Gratis ongkos kirim yang
diberikan oleh shopee terdapat pada toko yang sudah ada klaim gratis
ongkos kirimnya. Oleh karena itu Hal ini menjadi salah satu penyebab
timbulnya perilaku konsumtif diakrenakan banyak customer yang
tertarik dengan adanya fitur yang diberikan oleh shopee.

Cashback adalah pengembalian dalam bentuk uang tunai ataupun koin
yang diberikan kepada customer. Cashback merupakan variasi dari
strategi pemasaran untuk menarik lebih banyak pengguna selain
potongan harga/diskon dan bonus. Cashback didapatkan di akhir setelah
menyelesaikan pesanannya dengan memenuhi syarat tertentu yang telah

ditentukan oleh pihak penyelenggara Cashback. oleh sebab itu hal ini
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menimbukan perilaku kosnusmtif karena dengan adanya cashback maka
customer akan lebih tertarik karena mendapatkan potongan yang
dimana potongan tersebut dapat digunakan untuk transaksi selanjutnya

dengan demikian, maka mahasiswa semakin tertarik untuk berbelanja.

Berdasarkan paparan tersebut maka dapat dibuat kerangka pikir sebagai
berkut:

Shopee PayLater
(X1)

Gratis Ongkos Perilaku
kirim (X2) Konsumtif (Y)

| 7y
Cashback
(X3)

Gambar 2.Paradigma Penelitian

D.Hipotesis

Berdasarkan teori serta kerangka pikir yang telah dijelaskan di atas, maka

dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh penggunaan sistem pembayaran shopee PayLater
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial Universitas Lampung.

2. Terdapat pengaruh gratis ongkos kirim terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa Jurusan Pendidikan [Imu Pengetahuan Sosial Universitas
Lampung.

3. Terdapat pengaruh cashback terhadap perilaku konsumtif mahasiswa

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Lampung.
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4. Terdapat pengaruh antara sistem pembayaran shopee PayLater, gartsi
ongkos kirim, dan cashback perilaku konsumtif mahasiswa Jurusan

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Lampung.



I1l.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif-verifikatif. Jenis
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan dalam
mengilustrasikan atau menggambarkan situasi dan keadaan dari satu atau
lebih variabel secara independen. Sedangkan arti dari verifikatif adalah
jenis penelitian yang digunakan dalam membuktikan pengujian hipotesis-
hipotesis yang telah ditetapkan kepada populasi atau sampel tertentu. Oleh
karena 1itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan sistem pembayaran shopee PayLater, gratis ongkos kirim, dan
cashback pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Universitas Lampung. Sugiyono dalam Ernanda.D (2017).

Pendekatan penelitian merupakan sebuah prosedur yang dilakukan oleh
peneliti dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dan data yang
nantinya dapat menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Pada
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan metode yang
dipakai pada populasi dan sampel tertentu untuk dikumpulkan datanya dan
diyji instrument penelitiannya menggunakan analisis statistik yang
bertujuan untuk membuktikan dan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel
bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-angka yang telah
diolah melalui analisis statistik. Metode penelitian ini menggunakan
pengukuran yang terstandar atau menggunakan skala pengukuran data.

Sehingga secara esensial penelitian kuantitatif merupakan penelitian
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tentang pengumpulan data numerik untuk menjelaskan fenomena tertentu.

Paramita,R. dkk.( 2021).

B. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah daerah yang digeneralisasi yang di dalamnya
terdiri dari subjek/objek vyang akan diteliti dan memiliki
karakteristik dan kualitas tertentu dan mumpuni untuk diteliti
sampai dengan ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2016). Populasi
merupakan keseluruhan dari subjek yang ingin diteliti. Arikunto
(2019). Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif
angkatan 2020 Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Universitas Lampung yang berjumlah 169 orang.

2. Sampel
Sampel didefinisikan sebagai sebagian dari jumlah populasi yang
akan diteliti dan yang memiliki karakteristik. Sampel merupakan
sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama
dengan populasi. Sudjana dan Ibrahim (2014). Pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu merupakan teknik
pemilihan sampel yang dimana semua populasi dijadikan sampel.
Sugiyono (2019).
Jadi sampel untuk penelitian ini berjumlah sebanyak 169
mahasiswa aktif angkatan 2020 jurusan PIPS Universitas Lampung
yang menggunakan e-commerce shopee dan pernah atau sedang

menggunakan sistem pembayaran shopee paylater.

C. Variabel Penelitian

Variabel merupakan faktor yang berperan dalam penelitian atau gejala
yang diteliti. Variabel penelitian pada dasarnya adalah obyek penelitian

atau segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut dan ditarik sebuah kesimpulan. Untuk memudahkan penelitian
berangkat dan bermuara pada suatu yang jelas, maka penelitian itu
disimplifikasi kedalam bangunan variabel (Paramita dkk., 2021:37).
Variabel dideskripsikan sebagai suatu atribut atau karakteristik individu
atau badan dan organisasi yang keadaannya dapat diukur serta
diobservasi dikarenakan mempunyai variasi tertentu yang berguna
dalam dijadikan pembelajaran atau ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang akan
memengaruhi perubahan variabel dependen. Dalam hal ini, maka
dapat dijelaskan bahwa variabel independent dapat menjadi sebab-
sebab utama perubahan sifat pada variabel lainnya. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu sistem shopee PayLater (Xi), gratis
ongkos kirim (Xz), cashback (X3). Sugiyono (2017) dalam Ulfa,R
(2021).
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang terimbas atau menjadi
akibat karena dipengaruhi karena adanya variabel bebas.Variabel
terikat atau dependen dalam penelitian ini adalah Perilaku Konsumtif
pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Illmu Pengetahuan Sosial
Universitas Lampung.

D. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan singkat dan
terperinci darimasing-masing variabel dalam penelitian.
1. Shopee PayLater (X;)
Shopee PayLater meupakan sebuah sistem pembayaran yang terdapat
di e-commerce shopee yang merupakan sebuah jasa yang diberikan
oleh pihak Shopee dalam bentuk saldo dimana dapat digunakan

untuk memperoleh produk terlebih dahulu namun pembayaran dapat
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dilakukan diawal bulan berikutnya. Jasa ini diberikan oleh Shopee
yang digunakan sebagai strategi cicilan saat berbelanja di e-
commerce pada aplikasi Shopee. Pada umumnya fitur PayLater
memberikan kemudahan berupa pembayaran yang dapat dilakukan
secara kredit online, sehingga para konsumen dapat membayarnya di
kemudian hari dengan sekali bayar atau mencicilnya.

. Gratis Ongkos Kkirim (X3)

Gratis ongkos Kkirim merupakan suatu Program yang memberikan
kesempatan bagi pelanggan untuk mendapatkan Gratis Ongkos kirim
saat melakukan checkout atau pembelian di toko Penjual yang
tergabung dalam program Gratis Ongkos kirim. Ongkos kirim akan
dipotong secara otomatis pada halaman Checkout setelah memilih
atau menggunakan Voucher Gratis Ongkos kirim pada halaman
Voucher Shopee.

. Cashback (X3)

Cashback merupakan hadiah uang tunai atau bisa berupa koin, uang,
voucher, atau poin yang tidak mengurangi harga barang. Namun
cashback diberikan pada saat customer melakukan pembelian
selanjutnya. yang diberikan suatu perusahaan setelah seseorang
melakukan pembelian baran atau jasa di perusahaan tersebut.
Cashback merupakan variasi dari strategi pemasaran untuk menarik
lebih banyak pengguna selain potongan harga/diskon dan bonus.

. Perilaku konsumtif (Y)

Perilaku konsumtif merupakan sebuah perilaku mengkonsumsi
barang atau jasa secara berlebihan dan tidak sesuai dengan
kebutuhan melaikan hanya untuk memenuhi keinginan yang
dilakukan secara berlebihan sehingga menyebabkan pemborosan.
Konsumtif berasal dari bahasa Inggris consumtive yang berarti
sifat mengkonsumsi, memakai, = menggunakan, = menghabiskan
sesuatu, berperilaku boros untuk mengkonsumsi barang atau

jasa secara berlebihan.
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E. Definisi Oprasional Variabel

Definisi operasional merupakan suatu penjelasan bagaimana sebuah
variabel akan dioperasionalkan atau diketahui nilainya pada penelitian.
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Tabel Definisi Oprasional Variabel

No Variabel Indikator Skala
1. Shopee 1. Penggunaan PayLater = Semantic
PayLater untuk setiap transaksi  differensial
(X1) 2. membayar pembelian
dengan menggunakan
PayLater
3. menggunakan
PayLater saat
berbelanja online
4. Efisiensi waktu
pembayaran
Patil et al. (2020)
2. Gratis 1. Membangkitkan Semantic
Ongkos keinginan membeli differensial
Kirim (X3) 2. Perhatian konsumen

3. Mendorong
melakukan pembelian
4. Memiliki daya tarik

Sari (2019)
3. Cashback 1. Jumlah nominal Semantic
(X3) 2. Kesesuaian  dengan differensial
Kesepakatan

3. Ketepatan waktu
J.Kurniawan (2021)

4. Perilaku 1. Membeli produk  Semantic
Konsumtif karna iming-iming differensial
Y) 2. Membeli produk

karna kemasan

3. Membeli produk demi
penampilan dan
gengsi
Sumartono (2022)
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F. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner
Teknik dalam mengumpulkan data dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan yang nantinya akan dijawab oleh responden.
Guna mendapatkan jawaban dari responen, maka angket atau
kuesioner disebar kepada responden untuk menjawabnya yang
nantinya digunakan untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini,
kuesioner akan disebar melalui google form secara online kepada
mahasiswa aktif angkatan 2020 di Jurusan Pendidikan IPS
Universitas Lampung. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai sistem pembayaran shopee PayLater, gratis ongkos kirim,
cashback dan perilaku konsumtif. Sugiyono (2020) dalam Sutisna |
(2021).

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan seseorang
pada saat proses memperoleh data atau informasi yang bentuknya
dapat berupa arsip, buku, gambar, dokumen, ataupun tulisan angka
yang keterangannya dapat mendukung sebuah penelitian Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai sistem pembayaran
shopee PayLater, gratis ongkos kirim, cashback dan perilaku

konsumtif.

G. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Sugiyono (2017:125) yang menyatakan bahwa uji validitas
merupakan pengujian yang menunjukkan tingkat atau derajat ketepatan
antara data di lapangan atau sesungguhnya yang terjadi pada objek
setelah dikumpulkan pada penelitian tertentu. Uji validitas
menggunakan sebuah alat ukur yang disebut dengan kuesioner dan
mengukur atau menetapkan bahwa data yang telah dikumpulkan pada

penelitian dapat dikatakan valid atau tidak.
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Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product

moment sebagai berikut:

N.YXY-(XX) (2Y)
VEN.IXA-(EX)M 1) INSYA-EY)A? )

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi anatara skor butir dan skor total

N = Jumlah subjek penelitian

>X = Jumlah skor butir

Y = Jumlah skor total

XY = Jumlah perkalian antara Skor Butir denagn Skor Total
Yy X2 = Jumlah kuadrat skor butir

yy? = Jumlah kuadrat skor total

Untuk pengambilan keputusan pada uji ini adalah sebagai berikut :

Uji validitas berpedoman pada nilai r tabel dan r hitung, untuk nilai

dapat diketahui dengan nilai degree of freedom (df), dimana df = n-2

(n=jumlah data responden). Dengan nilai a = 0,05

a. Apabila r hitung > r tabel dan bernilai positif ; maka indikator
tersebut dinyatakan valid.

b. Apabila r hitung < r tabel atau bernilai negatif ; maka indikator
tersebut dinyatakan tidak valid.
A.Uji Validitas Variabel Shopee PayLater (X1)
Kriteria pengujian pada uji validitas yang digunakan adalah apabila
r hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi a = 0,05 maka
instrumen atau angket dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r

hitung <r tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Shopee PayLater (X1)

ltem rhitung Kondi | rtabel | Signifikan Simpulan
Pernyata Si (sig)> 0,05
an
1 0,374 > 0,361 0,000 Valid
2 0,865 > 0,361 0,000 Valid
3 0,903 > 0,361 0,000 Valid
4 0,931 > 0,361 0,000 Valid
5 0,963 > 0,361 0,000 Valid
6 0,982 > 0,361 0,000 Valid
7 0,972 > 0,361 0,000 Valid
8 0,974 > 0,361 0,000 Valid
9 0,933 > 0,361 0,000 Valid
10 0,978 > 0,361 0,000 Valid
11 0,978 > 0,361 0,000 Valid
12 0,956 > 0,361 0,000 Valid
13 0,976 > 0,361 0,000 Valid

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan pada skala ini memiliki korelasi yang kuat dengan skala
total dan maka dari itu dianggap valid sehingga layak untuk
digunakan dalam skala. Didapatkan bahwa 13 kuesioner yang diuji
memiliki tingkat validitas yang sangat baik, maka dapat digunakan

untuk mengumpulkan data yang diperlukan pada penelitian ini.

B. Uji Validitas Variabel Gratis Ongkos Kirim(X2)

Kriteria pengujian pada uji validitas yang digunakan adalah apabila
r hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi o = 0,05 maka
instrumen atau angket dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r

hitung <r tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel Gratis Ongkos Kirim (X2)
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Item rhitung| Kon | rtabe| Signifikan | Simpul
Pernyataan disi | (sig)>0,05 an
1 0,749 > 0,361 0,000 Valid
2 0,558 > 0,361 0,001 Valid
3 0,855 > 0,361 0,000 Valid
4 0,899 > 0,361 0,000 Valid
5 0,865 > 0,361 0,000 Valid
6 0,860 > 0,361 0,000 Valid
7 0,910 > 0,361 0,000 Valid
8 0,739 > 0,361 0,000 Valid
9 0,587 > 0,361 0,000 Valid
10 0,848 > 0,361 0,001 Valid
11 0,877 > 0,361 0,000 Valid
12 0,956 > 0,361 0,000 Valid
13 0,758 > 0,361 0,000 Valid

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan pada skala ini memiliki korelasi yang kuat dengan skala
total dan maka dari itu dianggap valid sehingga layak untuk
digunakan dalam skala. Didapatkan bahwa 13 kuesioner yang diuji
memiliki tingkat validitas yang sangat baik, maka dapat digunakan

untuk mengumpulkan data yang diperlukan pada penelitian ini.

C. Uji Validitas Variabel Cashback (X3)

Kriteria pengujian pada uji validitas yang digunakan adalah apabila
r hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi a = 0,05 maka
instrumen atau angket dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r

hitung <r tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel Cashback (X3)
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Item rhitung| Kondisi | rtabel | Signifikan | Simpulan
Pernyataan (sig)> 0,05
1 0,751 > 0,361 0,000 Valid
2 0,887 > 0,361 0,000 Valid
3 0,898 > 0,361 0,000 Valid
4 0,826 > 0,361 0,000 Valid
5 0,908 > 0,361 0,000 Valid
6 0,945 > 0,361 0,000 Valid
7 0,885 > 0,361 0,000 Valid
8 0,852 > 0,361 0,000 Valid
9 0,955 > 0,361 0,000 Valid
10 0,879 > 0,361 0,000 Valid
11 0,878 > 0,361 0,000 Valid
12 0,878 > 0,361 0,000 Valid
13 0,857 > 0,361 0,000 Valid

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada
skala ini memiliki korelasi yang kuat dengan skala total dan maka dari itu
dianggap valid sehingga layak untuk digunakan dalam skala. Didapatkan
bahwa 13 kuesioner yang diuji memiliki tingkat validitas yang sangat baik,
maka dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan pada

penelitian ini.

D. Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y)
Kriteria pengujian pada uji validitas yang digunakan adalah apabila r

hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi a = 0,05 maka instrumen
atau angket dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel
maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y)

Item rhitun | Kondis | rtabel | Signifikan | Simp
Pernyataa | g i (sig)>0,05 | ulan
n

1 0,853 > 0,361 0,000 Valid

2 0,878 > 0,361 0,000 Valid

3 0,780 > 0,361 0,000 Valid

4 0,838 > 0,361 0,000 Valid

5 0,764 > 0,361 0,000 Valid

6 0,783 > 0,361 0,000 Valid

7 0,816 > 0,361 0,000 Valid

8 0,764 > 0,361 0,000 Valid

9 0,823 > 0,361 0,000 Valid
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10 0,773 > 0,361 0,000 Valid

11 0,855 > 0,361 0,000 Valid

12 0,875 > 0,361 0,000 Valid

13 0,852 > 0,361 0,000 Valid
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh item

pernyataan pada skala ini memiliki korelasi yang kuat dengan skala

total dan maka dari itu

dianggap valid sehingga layak untuk

digunakan dalam skala. Didapatkan bahwa 13 kuesioner yang diuji

memiliki tingkat validitas yang sangat baik, maka dapat digunakan

untuk mengumpulkan data yang diperlukan pada penelitian ini.

Uji Reabilitas Instrumen

Menurut Sugiyono (2017:130) uji reabilitas merupakan pengujian
untukmelihat sejauh mana hasil dari pengukuran yang menggunakan

objek sama dapat menghasilkan data yang sama pula. Pengujian ini

menunjukkan tingkat keakuratan atau ketelitian sebuah instrument

yang dapat dilakukan secara eksternal ataupun internal.

Berikut rumus uji reabilitas adalah sebagai berikut :

Keterangan :

r

ot?

k

Yob? = Jumlah variant butir

= Reabilitas Instrumen

= Varians total

olr=1E

= Banyak butir pertanyaan

_2"_”2]

ot2

Tabel 11. Daftar interpretasi koefisien r

Koefisien r
0.8000 — 1.0000
0.6000 — 0.7999
0.4000 — 0.5999
0.2000 - 0.3999
0.0000 - 0.1999

Reabilitas
Sangat tinggi
Tinggi
Sedang/Cukup
Rendah
Sangat Rendah

Sumber : (Rusman, 2015)

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha

Cronbach s yang dimana kuesioner X, berisikan dari 13
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pernyataan valid, sehingga dapat dilakukan uji reliabilitas
dengan hasil sebagai berikut:
a.Uji Reabilitas Variabel Shopee PayLater (X1
Tabel 12. Hasil Uji Reabilitas X1
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
,987 13

Didapatkan kesimpulan » Alpha diperoleh sebesar 0.987 maka

instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

b.Uji Realibilitas Gratis Ongkos Kirim (X3)
Tabel 13. Hasil Uji Reabilitas X2

Reliability Statistics
Cronbach'’s
Alpha N of Items
,956 13

Didapatkan kesimpulan » Alpha diperoleh sebesar 0.956 maka

instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

c.Uji Realibilitas Cashback (X3)
Tabel 14. Hasil Uji Reabilitas X3

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
974 13

Didapatkan kesimpulan » Alpha diperoleh sebesar 0.974 maka

instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

d.Uji Reabilitas Perilaku Konsumtif (Y)
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Tabel 15. Hasil Uji Reabilitas Y

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
,959 13

Didapatkan kesimpulan » Alpha diperoleh sebesar 0.959 maka

instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

H. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat apakah di
dalam model regresi dependen dan independen memiliki populasi yang
berdistribusi normal ataupun tidak. Dalam pengujiannormalitas, dapat
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, untuk melihat apakah setiap
variabel mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Jika
probabilitas > 0,05 maka populasi berasal dari distribusi yangnormal,
dan sebaliknya jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berasal
dari distribusi yang normal.

Rumus Kolmogorov-Smirnov (Sugiyono 2013:257) yaitu :

KS=1,36 |2

Ni4n,
Keterangan :
KS = Jumlah KS yang dicari
ny = Jumlah sampel didapatkan
N, = Jumlah sampel diharapkan

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari sampel
populasi berasal dari variasi yang sama (homogen) atau tidak. Pada
penelitian ini, taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05,
dimana ketika menggunakan SPSS maka kriteria yang diambil adalah
jika F hitung > dari F tabel, maka varian homogen, sebaliknya jika F

hitung < F tabel maka varian tidak berasal dari populasi yang homogen.
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. Uji Asumsi Klasik

1. Uji linearitas
Uji linieritas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui
apakah antara variabel dependen dan independen memiliki hubungan
linier atau tidak. Uji linieritasan dilakukan dengan tujuan untuk
melihat apakah model regresi yang digunakan dalam sebuah penelitian
dapat disebut linier atau non linier. Cara membuktikan variabel X dan
Y disebut linier atau tidak dapat dilihat dari uji F di taraf signifikansi

5%, dengan rumus :

_Rkreg
F reg— Rkyeg
Keterangan :
Freg = harga F garis linier
Rkyeg = rata-rata kuadrat regresi
Rk, e = rata-rata kuadrat residu

Dengan demikian, dapat dibuktikan dengan rumus tersebut pada
saat nilai signifikan Deviation from linearity > a maka model
regresi berbrntuk linier, dan apabila nilai signifikansi pada taraf 5%
pada Deviation from linearity < a maka model regresi berbentuk
non linier. Adapun Kkriteria menggunakan harga koefisien F (
metode anova) yaitu pada Deviation from linearity atau F TC pada
tabel menunjukan F hitung < F tabel dengan dk pembilang =k-2
dan dk penyebut = n-k maka model regresi berbentuk linier.
Kemudian apabila F hitung > F tabel dengan dk pembilang = k-2

dan dk penyebut = n-k maka model regresi berbentuk non linier.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan suatu pengujian yang memiliki
tujuan guna menunjukkan apakah di dalam sebuah model regresi

memiliki korelasi yang tinggi atau tidak di antara variabel bebas
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atau independen. Tujuan dari uji ini yaitu untuk melihat apakah
antara satu dengan variabel bebas lainnya memiliki hubungan atau
korelasi yang sempurna atau tidak. Pada penelitian ini memiliki
kriteria menggunakan uji VIF atau Variance Inflation Factor, yang
dimana apabila nilai VIF < 10 maka model regresi tidak memiliki
gejala multikolinearitas, dan sebaliknya jika nilai VIF > 10 maka
model regresi mengandung gejala multikolnieritas. Selain itu, pada
penelitian ini juga menggunakan uji TOL atau Tolerance, yang
dimana jika nilai TOL > 10 maka tidak terdapat gejala
multikolineritas, tetapi jika nilai TOL <10 maka terdapat gejala
multikolineritas pada penelitian.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
diantara serangkaian data pengamatan atau tidak. Adanya
autokorelasi mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak
minimum dan uji t tidakdapat digunakan, karena akan memberikan
kesimpulan yang salah. Dalam penelitian ini menggunakan uji
autokorelasi dengan metode Durbin Watson Test. Rumus yang
digunakan adalah:

DW - Z(e_et—l)z

2
et

Untuk melakukan uji autokorelasi diperlukan adanya rumusan

hipotesis sebagai berikut:

HO : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data
pengamatan

H1l X Terjadi adanya autokorelasi diantara data
pengamatan

Kriteria pengambilan keputusan:

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara nilai dU

hingga (4 —dU) dengan k = jumlah variabel bebas dan n = total
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sampel , asumsi tidak terjadi autokorelasi terpenuhi (Suliyanto,
2013:129).

Tabel 16. Kriteria pengujian autokorelasi metode Durbin

Watson
DW Kesimpulan
<dL Ada autokorelasi (+)
dL s.d dU Tanpa kesimpulan
dU s.d 4-dU Tidak ada autokorelasi
3-dU s.d 4-dL Tanpa Kesimpuilan
>4-dL Ada autokorelasi (-)

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas yang ditandai dengan adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi
adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Pada penelitian ini,
uji heteroskedastisitas menggunakan metode Rank Spearman oleh
masing-masing variabel independen dengan nilai absolut residual
(ABRESID).

Kriteria dari pengujian ini adalah apabila nilai signifikansi (1-
tailed) < a = 0,05, maka model regresi dinyatakan tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas. Kemudian sebaliknya,
apabila nilai signifikansi (1-tailed) > a = 0,05, maka model regresi
dinyatakan memiliki atau mengandung gejala heteroskedastisitas.
Lalu ketika t hitung < t tabel dengan dk = n-2 serta a tertentu, maka
persamaan regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, jika
sebaliknya yaitu t hitung > t tabel dengan dk = n-2 serta a tertentu,
maka dapat dinyatakan bahwa model regresi mengandung gejala
heteroskedastisitas (Tedi Rusman, 2015).



J. Pengujian Hipotesis

Hipotesis stastistik diperlukan untuk menguji signifikansi atau
keberartian hasil penelitian terhadap hipotesis yang diajukan. Tujuan
utama pengujian hipotesis adalah untuk mengumpulkan data empiris
yang mendukung atau menolak hipotesis. Pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk
memprediksi satu variabel atau lebih. Berdasarkan jumlah variabel
bebasnya, mka aregresi dibedakan menjadi dua yaitu regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda.
1. Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear sederhana digunakan untuk menguji huungan
secara linear atau satu variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y). hipotesis diuji menggunakan statistik t yang
beekitan dengan regresi linear. Adapun persamaan umum yang
digunakan adalah :
Y=a + Bx
Keterangan :
Y : Nilai ramalan untuk variabel
a : Bilangan koefisien
b : Koefisien arah atau koefisien regresi
X : Variabel bebas yang bernilai tertentu
2. Regresi Linear Berganda
Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara
keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat. Formulasi
umum yang digunakan untuk uji ini adalah sebagai berikut :

Y=a+ b1X1+ b2X2+b3X3

Keterangan :

Y : Variebel terikat

a : Nilai konstanta Y jika X=0
b . Koefisien regresi

X : Variabel bebas.
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V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data yang sudah dianalisis dan hasil analisis uji hipotesis yang
telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh antara Shopee PayLater terhadap perilaku konsumtif
sebesar 0,262 atau sama dengan 26,2%. Sehingga tingkat perilaku
konsumtif mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung
sebesar 26,2% sedangkan sisanya 73,8% dipengaruhi oleh variabel
lain.

2. Ada pengaruh antara Gratis ongkos kirim terhadap perilaku
konsumtif sebesar 0,266 atau sama dengan 26,6%. Sehingga tingkat
perilaku konsumtif mahasiswa mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS
Universitas Lampung sebesar 26,6% sedangkan sisanya 73,4%
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel ini paling berpengaruh
dikarenakan mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas
Lampung menggunakan voucher gratis ongkos kirim dalam
bertransaksi, dengan demikian hal tersebut menimbulkan perilaku
konsumtif. Para mahasiswa menjadikan voucher gratis ongkos kirim
sebagai bahan pertimbangan dalam berbelanja secara online. Dengan
adanya voucher tersebut maka para mahasiswa beranggapan akan
lebih menguntungkan dikarenakan hanya perlu membayar barang
yang mereka inginkan tanpa perlu membayar ongkos kirim dari
barang yang mereka beli.

3. Ada pengaruh antara Cashback terhadap perilaku konsumtif sebesar
0,116 atau sama dengan 11,6%. Sehingga tingkat perilaku konsumtif
mahasiswa mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung
sebesar 0,6116% sedangkan sisanya 11,6% dipengaruhi oleh variabel

lain.
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4. Ada pengaruh antara variabel Shopee PayLater, Gratis ongkos kirim dan
Cashback terhadap perilaku konsumtif sebesar 0,621. Hal ini berarti
terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara Shopee PayLater (X),
Gratis Ongkos Kirim (X;), dan Cashback (X3) terhadap Perilaku
Konsumtif (Y) pada Mahasiswa Jurusan PIPS Universitas Lampung
sebesar 0,621. Dengan besar dari nilai determinasi sebesar 0,386 atau
38,6% dan sisanya sebesar 61,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini. Hal ini tentunya berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel-veriabel yang diteliti Sehingga apabila
variabel Shopee PayLater, Gratis ongkos kirim dan Cashback terhadap
perilaku konsumtif berada di posisi yang lebih baik maka tentunya

perilaku konsumtif mahasiswa pun akan meningkat, begitupun sebaliknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem

pembayaran shopee PayLater, Gratis Ongkos Kirim, dan Cashback, maka
diperlukan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan
evaluasi, diantaranya yaitu :

1. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung
diharapkan untuk dapat banyak belajar dalam mengontrol strategi
pengelolaan keuangan yang lebih bijaksana dan menentukan skala
prioritas agar tidak terjadi perilaku konsumtif.

2. Para mahasiswa diharapkan untuk mengikuti pelatihan atau program
edukasi mengenai bagaimana manajemen keuangan yang bijaksana
dan teratur,yaitu termasuk cara mengelola penggunaan sistem
pembayaran berbasis online dan membatasi perilaku konsumtif yang
tidak sehat.

3. Untuk penelitian lanjutan diharapkan dapat melibatkan pengamatan
lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian para mahasiswa, serta potensi pengembangan
strategi pemasaran yang lebih efektif untuk menarik konsumen tanpa

meningkatkan perilaku konsumtif.
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